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BAB 5 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan 

di SDIT VIP AL-HUDA adalah sebagai berikut. 

1. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 

dalam meningkatkan kompetensi guru. Kepemimpinan 

dibidang pendidikan merupakan pemimpin yang harus 

memiliki keterampilan dalam mempengaruhi, mendorong, 

membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan orang lain. 

Kepemipinan di SDIT VIP AL-HUDA ini belum bisa 

dikatakan baik. Dalam kurun waktu yang singkat ini, 

sekolah ini sudah berganti 3 kepala sekolah dan sempat 

hanya dipimpin oleh pelaksana tugas (plt) saja. Hal itu 

membuat sekolah tidak dalam keadaan stabil. Peneliti 

melihat program yang dibuat kepala sekolah lama belum 

tuntas, sudah digantikan dengan program kepala sekolah 

yang baru. Tidak hanya itu, hal itu membuat guru dan 

karyawan seperti kehilangan arah dan tujuan ke mana 

sekolah ini akan dibawa. 

2. Motivasi kerja di SDIT VIP AL-HUDA didapatkan dari dua 

faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Di mana guru, 

karyawan, kepala sekolah saling bekerja sama agar tujuan 

sekolah dapat tercapai dengan baik. Faktor intern 

diantaranya: motivasi dan semangat dari dalam diri sendiri, 

sedangkan faktor ekstern diantaranya: pemberian pujian, 

reward and punisment terhadap guru dan karyawan SDIT 

VIP AL-HUDA. 

3. Kompetensi guru di SDIT VIP AL-HUDA meliputi 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 
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Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru 

dalam pengelolaan peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru-guru yang ada di SDIT VIP AL- 

HUDA dapat memahami karakteristik peserta didik. Selain 

kompetensi pedagogik, sebagai guru juga harus 

mempunyai kompetensi kepribadian. Untuk melaksanakan 

tanggung jawabnya yang turut serta menunjukkan 

persatuan dan kesatuan bangsa, guru harus mampu 

menguasai atau memahami semua hal yang bertalian 

dengan kehidupan nasional misalnya tentang suku bangsa, 

adat istiadat, kebiasaan, norma-norma, kebutuhan, kondisi 

lingkungan. 

Selanjutnya, kompetensi sosial menurut kepala SDIT 

VIP AL- HUDA adalah terkait dengan kemampuan guru 

sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang 

lain. Kompetensi yang terakhir adalah kompetensi 

profesional. Upaya meningkatkan kompetensi guru untuk 

menyelesaikan masalah pembelajaran yang dihadapi saat 

menjalankan tugasnya dapat juga melalui Penelitian 

Tindakan Kelas yang dilakukan, baik secara mandiri oleh 

guru yang bersangkutan maupun secara kolaborasi (antara 

sesama guru). 

4. Terdapat korelasi yang diperoleh bertanda positif antara 

variabel x1 (perilaku kepemimpinan kepala sekolah) dan x2 

(motivasi kerja) dengan variabel y (kompetensi guru). 

Apabila dilihat besarnya Rx1.x2.y diperoleh 0,724, ternyata 

terletak diantara 0,60-0,799. Berdasarkan pedoman tentang 

interpretasi terhadap angka indeks r product moment 

secara kasar, hasil tersebut termasuk korelasi yang 

tergolong tinggi. Sedangkan apabila dilihat secara parsial 

antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah (x1) dan 
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kompetensi guru (y) hubungannya cukup atau sedang yaitu 

sebesar 0,467 dan antara motivasi kerja (x2) dengan 

kompetensi guru (y) hubungannya kuat, yaitu sebesar 

0,682. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan terhadap 

perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja 

dengan kompetensi guru yang menunjukkan korelasi positif, 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut. 

1. Kepala sekolah hendaknya tidak terlalu sering berganti. Hal 

itu sangat berpengaruh terhadap iklim kerja yang tidak 

kondusif. 

2. Meningkatkan motivasi dan dorongan kepada guru agar 

datang tepat waktu dengan memberikan insentif atau 

bonus-bonus tertentu di luar gaji pokok. 

3. Hendaknya guru dapat menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna sehingga peserta didik tidak 

merasa bosan dan dapat termotivasi serta menimbulkan 

minat peserta didik dalam mempelajari konsep yang akan 

diajarkan, salahsatnya adalah menggunakan media. 

4. Melakukan evaluasi dan kebijakan terhadap perilaku guru 

yang kurang disiplin, sehingga efektivitas dan efisiensi 

pekerjaan guru berjalan dengan baik seperti memangil 

guru untuk dibina, memberikan sanksi administrasi, dan 

mengusulkan instansi terkait untuk membina guru yang 

tidak dapat melaksanakan pekerjaan dengan penuh 

tanggungjawab. 

Sekolah hendaknya memberi dukungan terhadapguru 

dalam melaksanakan inovasi pembelajaran serta 

dapatmemfasilitasi segala kebutuhan yang diperlukan guru 

dalam pelaksanaan penelitian. 
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